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Abstrak

Learning and introducing the sport of badminton to elementary school age children is an important step in
fostering interest and basic skills in this sport. This research aims to develop an effective and fun learning method
for children to understand the basics of badminton. A gaming approach is used as the main strategy, combining
simple games, basic technique practice, introduction to the rules, and engaging competitive activities. Apart from
that, appropriate facilities and safe tools as well as support from teachers and trainers who act as motivators and
facilitators are also highly emphasized. The results show that with interactive and structured learning methods,
children not only develop motor and physical skills but also learn social values such as sportsmanship, cooperation
and responsibility. In conclusion, badminton lessons designed specifically for elementary school age children can
increase their appreciation and love for this sport, as well as encourage active participation in healthy and fun
physical activities.

Kata kunci: Motor Skills, Physical Activities, Badminton Learning

Abstrak

Pembelajaran serta pengenalan olahraga bulu tangkis pada anak-anak usia sekolah dasar merupakan langkah
penting dalam menumbuhkan minat dan keterampilan dasar olahraga tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak-anak dalam memahami dasar-
dasar bulu tangkis. Pendekatan bermain digunakan sebagai strategi utama, dengan menggabungkan permainan
sederhana, latihan teknik dasar, pengenalan peraturan, dan aktivitas kompetitif yang menarik. Selain itu, fasilitas
yang sesuai dan alat-alat yang aman serta dukungan dari guru dan pelatih yang berperan sebagai motivator dan
fasilitator juga sangat ditekankan. Hasil menunjukkan bahwa dengan metode pembelajaran yang interaktif dan
terstruktur, anak-anak tidak hanya mengembangkan keterampilan motorik dan fisik tetapi juga belajar nilai-nilai
sosial seperti sportivitas, kerjasama, dan tanggung jawab. Kesimpulannya, pembelajaran bulu tangkis yang
dirancang khusus untuk anak usia sekolah dasar dapat meningkatkan apresiasi dan kecintaan mereka terhadap
olahraga ini, serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan fisik yang sehat dan menyenangkan.

Keywords: Keterampilan Motorik, Kegiatan Fisik, Pembelajaran Bulu Tangkis

I. PENDAHULUAN

Permainan bulu tangkis sangat memerlukan
keterampilan fisik seperti ketangkasan dan
kekuatan pukulan dalam waktu singkat selama
permainan berlangsung (Ballou, 1998). Dalam
permainan bulu tangkis, kemampuan dasar yang
dibutuhkan antara lain cara memegang raket,
sikap berdiri, gerakan kaki, dan memukul
shuttlecock (Grice, 1994; Davis, 1998; Djide,
2000). Dengan menguasai beberapa kemampuan
dasar teknik memukul shuttlecock seperti servis,
lob, drive, netting, dropshot, dan smash, seseorang
dapat dikatakan mahir bermain bulu tangkis
(Wattanasin, 2000; Han Jian, 2000; Grice, 1994).
Kemampuan-kemampuan dasar teknik pukulan

tersebut bisa digunakan baik dengan teknik
forehand maupun backhand.

Permainan olahraga bulutangkis sangat
potensial berkembang pada usia sekolah dasar
sampai lanjut usia. Untuk para pelajar, olahraga
tersebut memberikan banyak manfaat bagi
pertumbuhan dan perkembangan serta tantangan
emosional dan sosial. Beberapa manfaat
bulutangkis bagi pelajar antara lain: 1).
Pertumbuhan Fisik: Bulutangkis membantu
meningkatkan kebugaran fisik, koordinasi,
keseimbangan, dan kelincahan. Aktivitas ini juga
berkontribusi pada perkembangan otot dan
tulang yang sehat. 2). Perkembangan Motorik:
Gerakan bulutangkis yang cepat dan beragam
membantu melatih keterampilan motorik halus
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dan kasar, yang penting untuk perkembangan
anak-anak. 3). Tantangan Emosional: Saat
bermain bulutangkis, pelajar menghadapi situasi
menegangkan yang membutuhkan konsentrasi,
ketahanan mental, dan pengelolaan emosi. Hal ini
membantu mereka belajar mengatasi tekanan dan
mengembangkan ketenangan dalam situasi
kompetitif. 4). Pemupukan Jiwa Sosial:
Bulutangkis mengajarkan pentingnya kerja sama
dan interaksi sosial. Saat bermain, pelajar belajar
untuk saling melayani, seperti mengambilkan
bola yang jatuh untuk mitra bermain. Ini
membantu membangun rasa empati, kerja tim,
dan keterampilan komunikasi. 5). Pengembangan
Kedisiplinan dan Konsistensi: Melalui latihan

rutin dan pertandingan, pelajar belajar
pentingnya  kedisiplinan, konsistensi, dan
komitmen untuk mencapai tujuan. 6).

Meningkatkan Keterampilan Kognitif: Strategi
dan taktik yang diperlukan dalam bulutangkis
membantu meningkatkan keterampilan kognitif,
seperti perencanaan, pengambilan keputusan,
dan pemecahan masalah.

Dengan demikian, bulutangkis tidak hanya
memberikan manfaat fisik tetapi juga mendukung
perkembangan emosional, sosial, dan kognitif
para pelajar. Permainan bulutangkis dewasa ini
telah dipertandingkan di berbagai tingkatan
kelompok umur, seperti kelompok Pra Pemula (di
bawah 9 tahun), Pemula A (di bawah 11 tahun),
dan Pemula B (di bawah 13 tahun). Kegiatan ini
dimanfaatkan oleh DEPDIKNAS untuk
mempertandingkan bulutangkis antar pelajar,
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mewakili sekolah mereka masing-masing. Selain
menambah wawasan, kegiatan ini juga melatih
siswa untuk bertanggung jawab.

Beberapa manfaat yang diperoleh siswa dari
kegiatan bertanding bulutangkis antara lain: 1).
Pengalaman Kompetisi: Melalui pertandingan,
siswa mendapatkan pengalaman berkompetisi
yang bermanfaat untuk pengembangan mental
dan emosional. Mereka belajar menghadapi
tekanan dan tantangan dalam situasi kompetitif.
2). Pengaturan Waktu dan Kedisiplinan: Siswa
belajar menyesuaikan jadwal bermain, mengatur
waktu makan dan minum, serta mempersiapkan
pakaian seragam, sepatu, dan kaos kaki untuk
bertanding. Ini membantu mereka
mengembangkan  keterampilan = manajemen
waktu dan kedisiplinan. 3). Perencanaan dan
Logistik: Memilih alat transportasi yang tepat
agar tidak terlambat datang ke lapangan
mengajarkan siswa tentang perencanaan dan
pentingnya persiapan yang matang. 4). Belajar

Menerima Kekalahan: Siswa belajar menerima
kekalahan dengan sportivitas dan mengakui
kelebihan lawan. Hal ini penting untuk
pengembangan karakter dan pembentukan sikap
yang positif dalam menghadapi kegagalan. 5).
Interaksi Sosial: Kegiatan bertanding
memberikan siswa kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai
sekolah. Ini membantu mereka mengembangkan
keterampilan sosial dan memperluas jaringan
pertemanan yang tidak didapatkan di bangku
sekolah. 6). Pengembangan Keterampilan
Bertanggung Jawab: Mewakili sekolah dalam
kompetisi menanamkan rasa tanggung jawab
pada siswa, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap tim dan sekolah mereka.

Dengan demikian, pertandingan bulutangkis
antar pelajar tidak hanya memberikan manfaat
fisik tetapi juga mendukung pengembangan
pribadi, sosial, dan emosional siswa secara
keseluruhan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode

penelitian Tindakan Kelas (Class Action Research

/CAR). Tahap awal untuk menguasai teknik-

teknik bulu tangkis dimulai dengan pengenalan.

Proses pengenalan teknik dasar dapat dilakukan

dengan memberikan penjelasan secara langsung

yang dilanjutkan dengan contoh gerakan di

hadapan atlet atau dengan memanfaatkan media

ajar sebagai sarana pembelajaran. Beberapa
langkah pengenalan teknik dasar bulu tangkis
adalah:

1. Penjelasan Langsung: Pelatih memberikan
penjelasan tentang teknik dasar bulu tangkis,
menjelaskan tujuan dan manfaat dari setiap
teknik yang akan dipelajari.,

2. Contoh Gerakan Langsung: Pelatih
memperagakan gerakan teknik dasar secara
langsung di hadapan atlet, sehingga atlet
dapat melihat dan memahami gerakan yang
benar.,

3. Media Pembelajaran:

a. Buku Bacaan/Pengetahuan: Memberikan
buku yang menjelaskan teknik-teknik
dasar bulu tangkis, lengkap dengan
gambar dan deskripsi langkah-
langkahnya.

b. Video Latihan: Menonton video-video
latihan yang memperlihatkan teknik
dasar, memungkinkan atlet untuk melihat
gerakan dalam konteks yang berbeda dan
dari berbagai sudut pandang.
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c. Gambar/Poster: Menyediakan gambar
atau poster yang menampilkan urutan
pelaksanaan teknik dasar, membantu atlet
memahami langkah-langkah secara visual.

III.LHASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Kegiatan pembelajaran ini dimulai dengan
memberikan materi yang termuat dalam modul
dengan judul "Pengenalan Teknik Dasar Bermain
Bulu Tangkis Pada Anak-Anak". Kemudian,
dilanjutkan dengan tutorial serta praktik
langsung mengenai teknik dasar bermain bulu
tangkis. Secara rinci, kegiatan ini dilaksanakan
sebagai berikut:

1. Pemberian Materi Modul

a. Pengenalan Teori: Siswa diperkenalkan
dengan materi yang terdapat dalam
modul, yang mencakup penjelasan
tentang teknik dasar bulu tangkis,
sejarah, dan manfaat olahraga ini.

b. Diskusi dan Tanya Jawab: Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya dan
berdiskusi mengenai materi yang telah
dipelajari untuk memastikan
pemahaman yang baik.

2. Tutorial Teknik Dasar:

a. Cara Memegang Raket: Pelatih
menunjukkan dan menjelaskan berbagai
cara memegang raket, termasuk
forehand grip dan backhand grip.

b. Sikap Berdiri: Siswa diajarkan posisi
berdiri yang benar, termasuk cara
menjaga keseimbangan dan kesiapan
untuk bergerak.

c. Gerakan Kaki (Footwork): Pelatih
memberikan tutorial mengenai gerakan
kaki yang efektif untuk mencapai
shuttlecock di berbagai posisi di
lapangan

3. Praktik Langsung:

a) Latihan Servis: Siswa mempraktikkan
teknik servis, baik servis forehand
maupun backhand, dengan bimbingan
langsung dari pelatih.

b) Latihan Lob: Siswa diajarkan cara
melakukan pukulan lob yang benar,
termasuk teknik dan tujuan
penggunaannya.

c) Latihan Drive: Pelatih memperlihatkan
dan siswa mempraktikkan pukulan
drive, dengan fokus pada kecepatan dan
akurasi.

d) Latihan Netting: Siswa berlatih pukulan
netting, mengembangkan keterampilan

untuk melakukan pukulan halus dekat
net.

e) Latihan Dropshot: Teknik dropshot
diajarkan dan dipraktikkan oleh siswa,
termasuk timing dan kontrol pukulan.

f) Latihan Smash: Siswa mempelajari dan
mempraktikkan teknik smash, dengan
penekanan  pada  kekuatan dan
kecepatan.

. Evaluasi dan Umpan Balik:

a) Pengamatan dan Penilaian: Pelatih
mengamati setiap siswa saat melakukan
teknik-teknik dasar dan memberikan
penilaian serta umpan balik konstruktif.

b) Sesi Pembelajaran Ulang: Berdasarkan
penilaian, sesi pembelajaran ulang
dilakukan untuk teknik-teknik yang
memerlukan perbaikan.

. Permainan Simulasi:

a. Pertandingan Mini: Siswa dibagi ke
dalam kelompok kecil untuk melakukan
pertandingan mini, menerapkan teknik-
teknik yang telah dipelajari dalam situasi
permainan nyata.

b. Analisis Permainan: Setelah
pertandingan, pelatih dan siswa
bersama-sama menganalisis permainan,
mengidentifikasi kelebihan dan area
yang perlu ditingkatkan.

B. Pembahasan
1. Kemampuan Dasar dalam Bulu Tangkis:

a. Cara Memegang Raket: Kepada anak-
anak perlu dikenalkan cara memegang
raket agar memudahkan dalam
memukul. Berikut ini adalah langkah-
langkah yang dapat diikuti: 1). Posisi
Pegangan Raket: Sisi lebar pegangan
raket diletakkan menyudut di telapak
tangan kanan (bagi yang tidak kidal). Hal
ini memastikan pegangan yang stabil
dan kontrol yang baik saat memukul.
2).Jari Kelingking, Jari Manis, dan Jari
Tengah: Ketiga jari ini mengkait rapat
pada pegangan raket. Jari-jari ini
memberikan dukungan utama dan
kekuatan saat memegang raket. 3).Ibu
Jari: Ibu jari mengkait masuk pada sisi
lebar pegangan raket. Ini memberikan
dukungan tambahan dan membantu
dalam kontrol raket. 4).Jari Telunjuk:
Jari telunjuk bebas rileks. Jari ini
digunakan untuk memberikan arahan
dan kontrol yang lebih baik saat
melakukan berbagai pukulan. 5).Rongga
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Antara Telapak Tangan dan Pegangan
Raket: Antara telapak tangan dan
pegangan raket harus terdapat rongga.
Ini memungkinkan fleksibilitas dan
gerakan yang lebih bebas saat bermain.
6).Kekuatan Remasan: Keras lembutnya
remasan pegangan harus sesuai dengan
filsafat memegang burung. Jika terlalu
kendor, pegangan bisa lepas, tetapi jika
terlalu keras, burung bisa mati. Artinya,
pegangan harus cukup kuat untuk
memastikan raket tidak lepas, tetapi
tidak terlalu kuat sehingga tidak
membatasi gerakan.

Dengan cara memegang raket yang benar,
anak-anak akan lebih mudah menguasai teknik
dasar memukul dan meningkatkan kemampuan
bermain bulu tangkis mereka

b. Macam-macam pegangan raket dalam
bulu tangkis adalah sebagai berikut:

1) Pegangan Inggris (Multi-purpose Grip):
Kegunaan: Digunakan untuk memukul
posisi backhand dan forehand tanpa perlu
mengubah pegangan.

= Posisi: Sisi ujung daun raket menunjuk
pukul 06.00.

2) Jabat Tangan (Shake Hand Grip)

= Kegunaan: Digunakan khusus
memukul forehand

= Posisi: Sisi ujung daun raket menunjuk
pukul 05.55

3) Backhand Grip

» Kegunaan: Digunakan

untuk

khusus untuk

memukul backhand dan dalam posisi
bertahan

= Posisi: Sisi ujung daun raket menunjuk
pukul 06.05

4) Gebuk Kasur (American Grip / Frying Pan
Hand Grip)

= Kegunaan: Digunakan untuk memukul
killing smash.

= Posisi: Sisi ujung daun raket menunjuk
pukul 09.15

Dengan memahami berbagai jenis

pegangan raket ini, pemain dapat memilih
pegangan yang sesuai dengan situasi dan
jenis pukulan yang akan dilakukan,
meningkatkan efektivitas dan akurasi
dalam permainan bulu tangkis.

c. Sikap Berdiri dalam Bulu Tangkis
Sikap berdiri yang benar membantu pemain
untuk bergerak dengan cepat dan efisien di
seluruh lapangan. Ini mencakup posisi kaki,

keseimbangan tubuh, dan kesiapan untuk
bereaksi terhadap shuttlecock. Berikut adalah
rincian tentang sikap berdiri yang benar:
1) Posisi Kaki:
= Lebar Kaki: Kaki harus dibuka selebar bahu
untuk memberikan kestabilan yang baik.
»Kaki Dominan: Kaki yang dominan
(biasanya kaki yang sama dengan tangan
yang digunakan untuk memegang raket)

sedikit lebih ke depan, memberikan
keseimbangan yang lebih baik dan kesiapan
untuk melangkah.

= Lutut Sedikit Ditekuk: Lutut harus sedikit
ditekuk untuk memberikan fleksibilitas dan
kesiapan untuk bergerak dengan cepat ke
segala arah.
2) Keseimbangan Tubuh:
= Berat Badan: Berat badan harus terpusat di
depan kaki, bukan di tumit. Ini membantu
dalam reaksi cepat dan gerakan eksplosif.
= Pinggul dan Bahu: Pinggul dan bahu harus
sejajar, memberikan keseimbangan yang
optimal.
= Tubuh Sedikit Condong ke Depan: Tubuh
sedikit condong ke depan, tetapi tidak terlalu
miring, menjaga pusat gravitasi yang rendah
3) Kesiapan untuk Bereaksi
= Posisi Raket: Raket harus dipegang dengan
pegangan yang nyaman dan siap untuk
melakukan pukulan. Posisi raket harus di
depan tubuh, siap untuk memukul shuttlecock
dari berbagai arah.
= Mata Fokus: Mata harus fokus pada
shuttlecock dan gerakan lawan,
memungkinkan reaksi yang cepat dan tepat
®» Tangan Non-Dominan: Tangan yang tidak
memegang raket bisa digunakan untuk
menjaga keseimbangan dan membantu dalam
pergerakan cepat.
d. Teknik memukul shuttlecock
Teknik memukul shuttlecock dalam
permainan bulu tangkis sangat beragam dan
memiliki tujuan serta cara yang berbeda-beda.
Berikut beberapa teknik dasar memukul
shuttlecock:
1) Forehand Stroke (Pukulan Forehand)
= Cara: Pukulan ini dilakukan dengan posisi
tubuh menghadap net dan raket dipegang
dengan pegangan forehand.
* Tujuan: Biasanya digunakan untuk
melakukan pukulan panjang atau smash.
2) Backhand Stroke (Pukulan Backhand):
= Cara: Pukulan ini dilakukan dengan posisi
tubuh membelakangi net, dan raket
dipegang dengan pegangan backhand.
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® Tujuan: Digunakan ketika shuttlecock
datang ke sisi belakang dari tangan yang
memegang raket.

3) Overhead Clear (Pukulan Clear):

= Cara: Dilakukan dengan cara memukul
shuttlecock dari atas kepala dengan
ayunan penuh.

» Tujuan: Mengirimkan shuttlecock jauh ke
belakang  lapangan lawan  untuk
memberikan waktu untuk kembali ke
posisi bertahan.

4) Drop Shot

= Cara: Dilakukan dengan sentuhan ringan
pada shuttlecock agar jatuh dekat dengan
net di sisi lawan.

» Tujuan: Mengelabui lawan dan memaksa
mereka bergerak maju dengan cepat.

5) Smash:

» Cara: Pukulan ini dilakukan dengan
kekuatan penuh dan kecepatan tinggi,
diarahkan ke bawah dan tajam.

® Tujuan: Untuk mematikan lawan dengan
pukulan cepat dan keras

6) Net Play (Permainan Net)

» Cara: Pukulan ini dilakukan dekat net
dengan sentuhan halus, biasanya berupa
drop shot atau net shot.

» Tujuan: Mengontrol permainan di dekat
net dan mengarahkan shuttlecock agar
lawan kesulitan mengembalikan.

7) Drive:

= Cara: Pukulan ini dilakukan dengan
ayunan pendek dan cepat, biasanya sejajar
dengan lantai.

» Tujuan: Mengarahkan shuttlecock secara
cepat dan mendatar sehingga sulit untuk
dikembalikan oleh lawan.

8) Lift:

» Cara: Pukulan ini dilakukan dengan
gerakan mengangkat shuttlecock dari
posisi rendah ke tinggi.

» Tujuan: Mengirim shuttlecock
tinggi dan jauh ke belakang
lapangan lawan untuk memberi
waktu kembali ke posisi bertahan.

Setiap teknik memerlukan latihan
yang konsisten untuk menguasainya
dengan baik. Teknik yang baik juga
memerlukan posisi tubuh dan gerakan
kaki yang tepat untuk memastikan
pukulan yang akurat dan efisien.

2. Cara Melakukan Gerak Kaki (Foot
Work)

Gerak kaki (footwork) dalam permainan
bulutangkis sangat penting untuk
memastikan pemain dapat mencapai
shuttlecock dengan cepat dan efisien.
Berikut ini adalah cara melakukan gerak kaki
yang efektif dalam bulutangkis.

Prinsip dasar gerak kaki ialah:

a. Posisi Kuda-Kuda (Ready Stance)

= Berdiri dengan kaki sedikit lebih

lebar dari bahu.

= Lutut sedikit ditekuk.

= Tumit diangkat (berdiri dengan

ujung telapak kaki/jinjit).

= Berat badan sedikit ke depan untuk

siap bergerak ke segala arah.
b. Langkah Awal (Initial Movement)

= Menggunakan langkah kecil untuk

mengatur posisi tubuh.

= Selalu memulai langkah dengan kaki

yang paling dekat dengan arah yang
ingin dituju.
c. Langkah Cepat (Quick Steps)
= Menggunakan langkah cepat dan
pendek untuk menutup jarak
dengan shuttlecock.

= Menjaga langkah tetap ringan dan

seimbang.

Teknik Footwork dalam Bulutangkis
a. Langkah Menyamping (Side Step)
» Digunakan untuk bergerak ke
samping kiri atau kanan.
= Mulai dengan kaki yang paling dekat
dengan arah gerakan.
= Jaga posisi badan tetap rendah dan
seimbang.
b. Langkah Maju (Forward Step)
= Digunakan untuk  mendekati
shuttlecock di depan.
= Mulai dengan langkah kecil,
kemudian gunakan langkah panjang
untuk mencapai shuttlecock.
c. Langkah Mundur (Backward Step)
= Digunakan untuk bergerak mundur.
= Mulai dengan langkah kecil ke
belakang, = kemudian  gunakan
langkah silang (cross step) untuk
mencapai shuttlecock di belakang.
d. Langkah Menyilang (Cross Step)

* Digunakan untuk mencapai
shuttlecock yang jauh dari posisi
awal.
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= Langkahkan kaki yang paling dekat
dengan arah gerakan ke depan atau
belakang.

e. Langkah Lari (Running Step)

= Digunakan untuk mengejar
shuttlecock yang sangat jauh.

» Berlari dengan langkah panjang dan
cepat.

Tips untuk Efektivitas Footwork

a. Latihan Keseimbangan: Latihan berdiri
dengan ujung kaki dan mengangkat satu
kaki untuk melatih keseimbangan.

b. Latihan Kecepatan: Latihan lari cepat di
tempat dengan langkah kecil dan ringan.

c. Latihan Koordinasi: Menggunakan latihan
footwork seperti shuttle run atau zig-zag run
untuk meningkatkan koordinasi antara kaki
dan tangan.

d. Kombinasi Gerakan: Latihan kombinasi
berbagai gerak kaki untuk mensimulasikan
situasi permainan sesungguhnya.

Dengan menguasai gerak kaki yang cepat dan
tepat, pemain bulutangkis akan dapat mencapai
shuttlecock dengan lebih efisien, mengontrol
permainan, dan meningkatkan performa di
lapangan.

Materi gerak bulutangkis untuk usia sekolah
dasar sebaiknya disampaikan dengan cara yang
menyenangkan dan menggunakan pendekatan
bermain. Hal ini penting untuk meningkatkan
minat dan motivasi anak dalam belajar. Menurut
Sukintaka (1995: 80), dalam pendidikan jasmani,
guru harus dapat menentukan metode yang tepat
sesuai dengan kemampuan, keinginan, dan
kebutuhan anak.

Beberapa pendekatan bermain yang dapat
digunakan dalam pembelajaran bulutangkis
untuk anak-anak antara lain:

1. Permainan "Siapa yang Dapat Memukul

Bola ke Tembok Terus Menerus":

» Tujuan: Meningkatkan keterampilan
dasar memukul shuttlecock.
» Cara: Anak-anak berdiri berhadapan

dengan tembok dan mencoba memukul
shuttlecock ke tembok sebanyak mungkin
tanpa jatuh ke lantai. Anak yang bisa
memukul paling banyak akan merasa
senang dan termotivasi.
2. Permainan "Target Hit":
®* Tujuan: Melatih ketepatan memukul
shuttlecock.
= Cara: Menyediakan target di tembok atau
lantai yang harus dipukul oleh anak

dengan shuttlecock. Anak-anak berlomba
untuk melihat siapa yang bisa memukul
target paling banyak.
3. Permainan "Lari dan Pukul":
= Tujuan: Mengembangkan
gerak dan kecepatan.

» Cara: Membuat lintasan kecil dimana
anak-anak harus berlari dan memukul
shuttlecock ke arah tembok atau target
yang sudah ditentukan.

4. Permainan "Berpasangan:

= Tujuan: Mengembangkan kerja sama tim
dan komunikasi.

= Cara: Anak-anak bermain berpasangan,
saling mengoper shuttlecock dengan
teman sepasangnya. Pasangan yang bisa
mengoper shuttlecock paling banyak
tanpa jatuh akan menjadi pemenang.

5. Permainan "Shuttlecock Relay":

» Tujuan: Meningkatkan kecepatan dan
ketepatan.

= Cara: Membagi anak-anak ke dalam
beberapa tim. Setiap tim harus memukul
shuttlecock dari satu ujung lapangan ke
ujung lainnya secepat mungkin. Tim yang
menyelesaikan relay paling cepat akan
menjadi pemenang.

koordinasi

Dengan menggunakan pendekatan bermain
seperti ini, anak-anak akan merasa lebih senang
dan termotivasi untuk belajar bulutangkis. Selain
itu, penggunaan alat yang ringan dan bersifat
mobile seperti raket dan shuttlecock juga akan
menarik minat mereka untuk terus berlatih dan
meningkatkan keterampilan mereka dalam
permainan bulutangkis.

III. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berikut ini adalah beberapa manfaat dan
keunggulan  kompetitif = dari permainan
bulutangkis yang dapat digunakan untuk
membantu sosialisasi dan menarik minat anak-
anak usia sekolah dasar:

Manfaat Permainan Bulutangkis bagi Anak-
Anak :

a. Pengembangan Fisik:

» Kesehatan Kardiovaskular: Bermain
bulutangkis meningkatkan kesehatan
jantung dan paru-paru.

» Koordinasi Motorik: Permainan ini
membantu meningkatkan koordinasi
mata-tangan dan refleks.

» Keseimbangan dan Kelincahan
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b. Pengembangan Mental dan Emosional,
berupa melatih kedisiplinan, kesabaran
dan ketenangan serta melatih sportivitas
peserta didik.

c. Pengembangan Sosial, berupa interaksi
sosial dengan sesama, kerja sama tim,
serta sikap menghargai orang lain.

d. Pengembangan Kemandirian, beruapa
manajemen waktu serta tanggup jawab
pribadi.

Keunggulan Kompetitif Permainan Bulu
Tangkis

a. Keterjangkauan: Alat dan fasilitas yang
diperlukan untuk bermain bulutangkis
relatif murah dan mudah diakses.

b. Fleksibilitas: Bulutangkis dapat
dimainkan di dalam ruangan atau di luar
ruangan, sehingga fleksibel dengan
berbagai kondisi cuaca.

c. Kesenangan dan Kepuasan: Permainan
ini menyenangkan dan dapat dimainkan
oleh berbagai tingkat keterampilan, dari
pemula hingga profesional.

d. Kesempatan Berprestasi: anyaknya
turnamen dan kompetisi yang tersedia
memberikan kesempatan bagi anak-
anak untuk berprestasi dan meraih

penghargaan.
Dengan menekankan manfaat dan
keunggulan kompetitif tersebut, sosialisasi

permainan bulutangkis kepada anak-anak usia
sekolah dasar dapat lebih efektif. Mereka tidak
hanya akan lebih tertarik dan termotivasi untuk
bermain, tetapi juga akan mendapatkan banyak
manfaat yang positif untuk perkembangan fisik,
mental, dan sosial mereka.

B. Saran
Dengan semakin familiarnya masyarakat
terhadap bulutangkis, diharapkan

kedepannya semakin banyak pelaku dan
penggemar bulutangkis. Hal ini dapat
mendorong minat anak-anak usia sekolah
dasar untuk menggemari dan aktif
berpartisipasi dalam olahraga bulutangkis.
Berikut adalah beberapa strategi yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut:
Strategi untuk  Meningkatkan

Popularitas Bulutangkis

1. Penyuluhan dan Sosialisasi
» Edukasi di Sekolah:
bulutangkis ke  dalam

Memasukkan
kurikulum

pendidikan jasmani. Mengadakan sesi
pengenalan bulutangkis dan demonstrasi
oleh atlet lokal atau pelatih profesional.

= Kampanye Media: Menggunakan media

sosial, televisi, dan radio untuk
mempromosikan bulutangkis.
Menampilkan  kisah  sukses  atlet

bulutangkis untuk menginspirasi anak-
anak.
2. Fasilitas dan Aksesibilitas

®* Pembangunan Lapangan: Menyediakan
lapangan bulutangkis yang mudah diakses
oleh masyarakat, terutama di area
sekolah dan taman bermain.

» Peralatan yang Terjangkau:
Menyediakan peralatan bulutangkis
dengan harga terjangkau atau bahkan
menyediakan pinjaman peralatan di
sekolah dan komunitas lokal.

3. Kompetisi dan Turnamen

= Turnamen Sekolah: Mengadakan
turnamen bulutangkis antar sekolah dasar
untuk  meningkatkan  minat dan
memberikan  pengalaman  kompetisi
kepada anak-anak.

= Festival Bulutangkis: Mengadakan festival
bulutangkis yang melibatkan berbagai
kelompok usia dan tingkat keterampilan,
termasuk anak-anak.

4. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat

= Dukungan Orang Tua: Mengajak orang tua
untuk mendukung dan ikut serta dalam
kegiatan bulutangkis anak-anak mereka.

= Komunitas Bulutangkis: Membentuk
komunitas atau kelompok penggemar
bulutangkis yang aktif mengadakan
kegiatan dan mendukung partisipasi
anak-anak.

5. Penghargaan dan Pengakuan

= Penghargaan Prestasi: = Memberikan
penghargaan kepada anak-anak yang
berprestasi dalam bulutangkis, baik di
tingkat sekolah maupun komunitas.

= Penyelenggaraan Acara Spesial:
Mengundang atlet bulutangkis terkenal
untuk memberikan motivasi dan inspirasi
kepada anak-anak.
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